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ABSTRAK

Setelah Pemerintah Kolonial Hindia Belanda diusir dari wilayah Indonesia
oleh Jepang pada bulan Maret 1942 tanpa perlawanan yang berarti, maka Jepang
mulai menunjukan eksistensinya. Sehari setelah mendarat di Indonesia Pemerintah
Jepang melarang segala bentuk organisasi dan partai yang ada. PSIl, Muhammadiah,
dan NU meski dengan enggan harus mematuhi kebijakan tersebut. Pemerintah Jepang
mempunyai tiga kebijakan besar terhadap umat Islam Indonesia. Nipponisasi,
mobilisasi, dan membentuk organisasi-organisasi baru. Kebijakan-kebijakan
Pemerintah Jepang tersebut mendapat respon yang baik dari para tokoh-tokoh Islam
dan para Pemimpin organisasi Islam. Para pemimpin Islam memilih bekerjasama
dengan Pemerintah Jepang disertai mengkonsolidasikan kekuatan rakyat dan
menunggu sampai Pemerintah Jepang lemah.

Penelitian Reaksi Organisasi Islam Terhadap Kebijakan Politik Jepang di
Indonesia (1942-1945) adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat kualitatif. Metode yang digunakan vyaitu metode sejarah dan
menggunakan  pendekatan  sosio-politik. Penelitian ini bermaksud mengkaji
kebijakan-kebijakan pemerintah Jepang dan reaksi organisasi-organisasi Islam
terhadap kebijakan pemerintah Jepang.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: pertama mengambarkan keadaan
masyarakat Indonesia sebelum kedatangan Jepang. Kedua mengungkap bagaimana
sikap Organisasi-organisasi Islam Indonesia terhadap pemerintah Jepang. Ketiga
mengambarkan aksi dan reaksi Organisasi-organisasi Islam Indonesia terhadap
Pemerintah Jepang. Keempat mengungkapkan mengapa kebijakan Pemerintah Jepang
terhadap Organisasi Islam di Indonesia terlihat kooperatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
kehidupan sosial politik masyarakat Indonesia tidak merata. Mayoritas masyarakat
Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Pemerintah kolonial Hindia Belanda
menuntut hasil pertanian yang memenuhi kebutuhan pasar dunia. Hal itu menambah
beban masyarakat Indonesia yang bergantung pada penghasilan dari bertani.
Kebijakan pemerintah Jepang nipponisasi, mobilisasi massa, dan membentuk
organisasi baru semuanya berjalan dengan lancar. Namun pada akhirnya organisasi
bentukan pemerintah Jepang tidak bertahan lama. Organisasi-organisasi Islam seperti
Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII), Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama (NU)
menerima sebagian besar kebijakan Pemerintah Jepang, hanya kebijakan seikerei
yang mendapatkan penolakan dari beberapa ulama dan pemimpin pondok pesantren.
Kebijakan pemerintah Jepang terhadap organisasi Islam di Indonesia terlihat
kooperatif. Hal itu terjadi karena pemerintah ingin mencari dukungan dari masyarakat
Indonesia yang sebagian besar memeluk agama Islam.

Kata kunci: Politik, Jepang, Organisasi Islam.
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terhadap kebijakan Pemerintah Jepang. Dalam kenyataannya, proses penulisan tesis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jepang mulai melakukan pendekatan terhadap Islam sebelum mereka
mendarat ke Indonesia. Awal 1930an, Pemerintah Jepang menunjukkan minatnya
kepada Islam melalui promosi kajian Islam dan menjalin relasi dengan para
pemimpin Islam di Asia. Hal yang dilakukannya antara lain, melakukan pengiriman
mahasiswa ke Arab dan Mesir untuk mempelajari Islam. Tahun 1938 Pemerintah
Jepang mendirikan Perhimpunan Islam Jepang, dan setahun kemudian melakukan
konfrensi dan pameran Islam sedunia yang dilaksanakan di Tokyo dengan
mengundang tokoh dari berbagai Negara. Pada saat itu Majlis Islam A’laa Indonesia
(MIALI) juga turut hadir dalam konfrensi yang diadakan oleh Pemerintah Jepang
tersebut. Itu semua dilakukan Jepang untuk melakukan campur tangan di masa yang

akan datang.!

Pada tahun 1935, Jepang mendirikan masjid pertama di Kobe kemudian
disusul tahun 1938 dengan peresmian yang meriah, dihadiri tamu-tamu dari luar
negeri, termasuk Pangeran Husein dari Yaman. Pada tahun yang sama dibentuk pula
Perserikatan Islam Jepang (Dai Nippon Kaikyo Kyokai) dengan Jenderal Senjuro

Hayashi sebagai presidennya. Pada bulan September tahun berikutnya (1939)

! Aiko Kurasawa, Mobilisasi dan Kontrol (Studi tentang Perubahan Sosial di Pedesaan Jawa
1942-1945), terj.Hermawan Sulistyo (Jakarta, PT Gramedia, 1994), him. 273.



organisasi baru ini berhasil menyelenggarakan program internasionalnya, yaitu
Pameran Islam di Tokyo dan Osaka pada tanggal 5-29 November.? Sebenarnya acara
tersebut diadakan oleh Angkatan Darat Jepang untuk melancarkan agenda

ekspansinya ke negara-negara berpenduduk Muslim.?

Pendekatan yang berbeda dilakukan oleh penjajah sebelumya yaitu Belanda
dengan menjauhi kaum santri dan ulama. Pemerintahan Belanda menjadikan para
priyayi sebagai kelas sosial yang dijadikan pendukung pemerintahan. Pada masa
Pendudukan Jepang golongan ulama dan santri tidak lagi menjadi golongan yang
terpinggirkan, tetapi ikut serta berperan dalam politik dan administrasi pemerintahan.*

Namun, hal ini juga dilihat dari hubungan yang artifisial.

Pada masa Pendudukan Jepang ini terjadi perdamaian, setidaknya dalam
strategi dan taktik perjuangan, antara kaum Muslim tradisionalis dan kaum Muslim
yang moderat. Perdamaian ini diinisiasi oleh Jepang, meskipun juga dilandasi atas
kesadaran kedua belah pihak yang memandang persengketaan bukanlah sesuatu yang
bermanfaat. Tidak hanya antara kaum tradisionalis dan moderat, perdamaian juga
terjadi antara ulama dependen (penghulu) dan ulama independen (kiai). Jepang
mengakomodasi peran politik kiai dengan memasukkannya dalam Shumubu

(Departemen Agama) dan Shumuka (Departemen Agama Tingkat Keresidenan).

% Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit Islam Indonesia pada Masa Pendudukan
Jepang (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1980), him. 134.

® Nino Oktorino, Dalam Cengkeraman Dai Nippon (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013),
him. 19.

* Nourouzzaman Shiddiqi, Menguak Sejarah Muslim Suatu Kritik Metodologis (Jakarta: Pusat
Latihan, Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (PLP2M), 1984), him. 94.



Hilanglah penghalang antara penghulu dan kiai. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa politik Jepang bertolak belakang dengan politik Belanda. Jika Belanda
menjalankan politik devide et impera untuk menghancurkan masyarakat Indonesia,
maka Jepang justru berusaha mempersatukan organisasi-organisasi Muslim dalam
satu organisasi yang menyeluruh dalam rangka mengukuhkan kekuasaannya di

Indonesia.

Di samping itu Jepang juga memberikan kesempatan bagi golongan santri
untuk mendapatkan pelatihan kemiliteran, baik di pasukan Hizbullah maupun
Pembela Tanah Air (PETA). Hal inilah yang menjadikan kaum santri bisa ikut
berperan aktif dalam perang kemerdekaan Indonesia. Tidak dapat dipungkiri ini
merupakan jasa Jepang, meskipun lebih tepat dikatakan ini merupakan “senjata
makan tuan” bagi pihak Jepang. PETA dibentuk pada tanggal 3 Oktober 1943 oleh
Guyo (Letnan Jenderal) Kumachiki Harada. Tujuan awal pembentukan PETA untuk

membantu atau menahan serangan tentara sekutu.’

Sejak awal propaganda Jepang-untuk menarik simpati Bangsa Indonesia
menyasar umat Islam dan para ulamanya. Hal tersebut didasarkan pada pengamatan
Jepang terhadap bangsa Indonesia yang melahirkan dua kesimpulan; pertama,
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya Muslim dan ulama

berperan sebagai simpul-simpul kekuatannya. Kedua, umat Islam Indonesia

® Tim Badan Musyawarah Musea, Yogya Benteng Proklamasi (Yogyakarta, Badan
Musyawarah Musea,1984), him. 26



merupakan kelompok yang anti Barat, sehingga sangat berguna untuk membantu

pertempuran Jepang melawan Barat.

Pada bulan Maret 1942 pemerintah pendudukan Jepang mendirikan Shumubu
(Kantor Urusan Agama) di bawah pimpinan Kolonel Horie Choso. Shumubu inilah
yang ditugaskan oleh Jepang untuk mendekati para ulama Indonesia. Sebagali
pimpinan Shumubu, Horie pernah mengatur agar 32 orang Kiai diterima oleh
Gunseikan di Istana Gambir, sebuah kehormatan yang tidak pernah terjadi pada masa
penjajahan Belanda. Selain itu untuk lebih meyakinkan keberpihakan Jepang terhadap
umat Islam Indonesia, pada sebuah pertemuan tanggal 7 Desember 1942, Jenderal

Okazaki mengatakan bahwa,

Balatentara Dai Nippon hendak menyelidiki agama Islam lebih dalam dan
akan mengindahkan adat dan agama Islam, supaya bangsa Nippon dan bangsa
Indonesia seia dan sekata mencari kemenangan dalam peperangan ini.

Agresifitas Jepang untuk mendekati umat Islam Indonesia juga dilakukan
dengan cara blusukan. Mendatangi simpul-simpul massa untuk mensosialisasikan
Jepang. Kolonel Horie sepanjang bulan Januari 1943 keliling Jawa Barat untuk
menemui para Kiai. Selain itu juga ia mengirimkan para pembantunya yang
merupakan Muslim Jepang, seperti Abdul Muniam Inada dan Mohammad Sayido

Wakas, untuk menyampaikan ceramah dan khutbah Jum’at di masjid-masjid besar

® Nino Oktorino, Dalam Cengkeraman..., him. 51.



dengan tujuan menggalang dukungan umat Islam Indonesia terhadap usaha-usaha

perang Jepang melawan Barat.’

Patut diketahui bahwa propaganda Jepang kepada Umat Islam Indonesia
mendapatkan sambutan yang baik. Hal itu nampak dengan masuknya beberapa tokoh
Islam dalam organisasi yang dirikan oleh pemerintahan Jepang. Tokoh tersebut
diantaranya adalah: Sudriman, Moeljadi Djojomartono, Aruji Kartawinata, Kiali
Khotib, Iskandar Idris, Iskandar Sulaiman, Kiai Basuni, Mr. Kasman Singodimejo,
Yunus Anis, Kiai Idris, Kiai Haji Machfud, Kiai Kholig Hasim, dan Kiai Samitun.

Mereka semua menjadi anggota PETA dan melakukan pemusatan latihan di Bogor.®

Lahirnya PETA dilatarbelakangi dengan banyaknya organisasi militer yang
ada pada saat itu. Adanya PETA ini dibutuhkan oleh kedua belah pihak baik Jepang
maupun Indonesia. Jepang mempunyai tujuan untuk melapis pasukannya yang
dirasakan mengalami kemunduran-kemunduran dalam Perang Dunia Il. Indonesia
mempunyai tujuan untuk persiapan kemerdekaan. Alasannya kemerdekaan tanpa

tentara hanyalah cita-cita belaka.’

Pemaparan singkat diatas kiranya cukup beralasan jika propaganda yang

dilakukan Jepang pada Umat Islam Indonesia mendapat “sambutan baik”. Keduanya

" Ibid, him. 52.

® Tashadi,dkk. Sejarah Perjuangan Hizbullah Sabilillah Divisi Sunan Bonang (Surakarta:
Yayasan Bhakti Utama Surakarta bekerjasama dengan Masyarakat Sejarah Indonesia Cabang
Yogyakarta, 1997), him. 26-27.

® Abdurachman, “Pandangan Rakyat Terhadap Cita-cita Prajurit PETA ditinjau dari Segi
Sejarah Kontemporer”, dalam Purbo S. Suwondo (ed.), PETA Tentara Sukarela Pembela Tanah Air di
Jawa dan Sumatra 1942-1945( Jakarta:Pustaka Sinar Harapan,1996), him. 54.



mempunyai tujuan masing-masing dengan adanya Hizbullah dan PETA. Hizbullah
adalah salah satu bagian organisasi yang bergerak dalam bidang semi militer yang
ada pada saat itu. Hizbullah diberikan perlakukan ‘“khusus” tidak harus melakukan

Saikerai kepada Maharaja Jepang.

Pembahasan mengenai pendudukan Jepang di Indonesia bukan lagi hal yang
baru untuk penelitian di kalangan akademisi, baik di Indonesia, Asia, dan Barat, akan
tetapi ada alasan mengapa penulis melakukan penelitian dengan hal yang berkaitan
dengan Jepang. Pertama, pembahasan ataupun penelitian yang berkait dengan masa
pendudukan Jepang di Indonesia kebanyakan dilakukan oleh peneliti dari luar.
Kedua, pembahasan yang memberikan fokus kepada hubungan Islam Indonesia
dengan Jepang masih minim. Untuk alasan itu mengapa penulis mengambil judul
reaksi Organisasi Islam Terhadap Kebijakan Politik Jepang di Indonesia (1942-1945)

ini.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas pendudukan Jepang di Indonesia mempunyai
dimensi politik yang sangat luas, tapi dalam tesis ini dibatasi pada pembahasan

tentang propaganda Jepang dan pengaruhnya terhadap umat Islam di Jawa.

Hubungan antara Islam dengan Pemerintah Jepang itu menarik untuk dikaji,
karena pemerintah Jepang memiliki kebijakan yang berbeda dengan Pemerintah

Hindia Belanda. Seberapa jauh perbedaan itu dikaji pada tesis ini.



Pertanyaan-pertanyaan kemudian yang hendak diajukan pada tesis ini adalah:

1. Bagaimana kondisi sosial-politik masyarakat Indonesia saat Jepang
datang?

2. Apa kebijakan-kebijakan Pemerintah Jepang terhadap umat Islam
Indonesia?

3. Bagaimana aksi dan reaksi organisasi-organisasi Islam terhadap
Pemerintahan Jepang dan mengapa kebijakan Pemerintah Jepang terhadap
Organisasi Islam di Indonesia terlihat kooperatif?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:

1. Mengambarkan keadaan masyarakat Indonesia sebelum kedatangan
Jepang.

2. Mengungkap bagaimana sikap Organisasi-organisasi Islam Indonesia
terhadap pemerintah Jepang.

3. Mengambarkan aksi dan reaksi Organisasi-organisasi Islam Indonesia
terhadap pemerintah Jepang.

4. Mengungkapkan mengapa kebijakan pemerintah Jepang terhadap

Organisasi Islam di Indonesia terlihat kooperatif.

Adapun kegunaan penelitian ini pada dasarnya tetap terkait dengan tujuan

penelitian ini sendiri. Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi



pengembangan ilmu dan bagi kepentingan praktis.™

Agar lebih spesifik lagi
mengenai uraian kegunaan penelitian ini dapat dijelaskan dalam beberapa poin
sebagai berikut:
1. Dalam konteks yang ideal, tulisan ini mampu menghadirkan sebuah
wacana yang berbeda tentang Indonesia pada masa Jepang.
2. Sebagai bahan untuk menambah khazanah pengetahuan tentang sejarah
Indonesia pada masa Jepang.
3. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan sejarah

Indonesia.

D. Tinjuan Pustaka

Penelitian Indonesia pada masa pendudukan Jepang telah banyak dilakukan
oleh banyak peneliti. Harry Jindrich Benda, dengan judul bukunya The Crescent And
The Rising Sun : Indonesian Islam Under The Japanese Occupation 1942-1945,
kemudian diterjemahkan oleh Daniel Dhakidae dan diberi Judul Bulan Sabit dan
Matahari Terbit Islam Indonesia pada masa pendudukan Jepang. Buku ini
membahas tentang pendudukan Jepang di Indonesia, namun belum mengkhususkan
tentang upaya-upaya Jepang dalam manarik simpati Muslim Indonesia untuk
mendukungnya. Ada lagi tulisan yang ditulis oleh Ken’ichi Goto, Jepang dan
Pergerakan Kebangsaan Indonesia, dalam buku ini dibahas tentang pendapat-

pendapat para tokoh pemikir dan pergerakan kemerdekaan bangsa Indonesia dan

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: : Ar-Ruzz Media,
2007), him.5.



kiprah Jepang di Asia-pasifik. Hal ini berbeda dengan pembahasan yang akan penulis
lakukan. Buku lainnya adalah tulisan dari Budi Santoso, Dkk. dengan judul Politik
penguasa dan Siasat Pemoeda Nasionalisme dan Pendudukan Jepang di Indonesia.
Buku ini merupakan kumpulan tulisan dari beberapa penulis yang membahas tentang
konsep pemimpin, militansi pemuda, dan pengaruh Jepang terhadap kebudayaan

Nasional Indonesia.

Buku-buku di atas memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Dalam kaitannya dengan penulisan sejarah Indonesia pada masa Jepang penulis
memberikan wacana yang berbeda dalam sejarah Indonesia. Penelitian ini
memfokuskan pada bentuk-bentuk propaganda Jepang dan pengaruhnya pada Umat

Islam Indonesia.

E. Landasan Teori
Jepang melakukan pendekatan yang cerdas untuk mencari simpati masyarakat
sebelum dan awal kedatangannya. Perbedaan perlakukan ini tentu mendapat respon
yang baik dari masyarakat. Setelah sekian lama dibawah pemerintahan Belanda,
kemudian datang Jepang yang mengaku saudara tua. Propaganda-propaganda
dilancarkan Jepang dengan mendekati ulama sebagai alat untuk merebut simpati

rakyat.

Propaganda yang dilakukan Jepang kepada Umat Islam di Indonesia tidaklah

direncanakan dari awal. Rumusan kebijakan untuk Indonesia di Tokyo terjadi
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kekosongan atau tidak terencana. Hal itu berbeda dengan rumusan yang dibuat untuk

Birma dan Indocina yang telah dipersiapkan beberapa orang “ahli”. Namun tidak ada

“lobby Indonesia” dalam artian resmi atau setengah resmi.

11

Penelitian ini mengunakan beberapa konsep untuk menganalisis Reaksi

organisasi Islam terhadap kebijakan politik Jepang di Indonesia (1942-1945).

Konsep-konsep tersebut antara lain:

1. Resistensi adalah menunjukkan pada posisi sebuah sikap untuk

berperilaku bertahan, berusaha melawan, menentang atau upaya
oposisi pada umumnya.*?

Kolaborasi adalah bentuk kerjasama, interaksi, kompromi beberapa
elemen yang terkait baik individu, lembaga atau pihak-pihak yang
terlibat secara langsung dan tidak langsung yang menerima akibat dan
manfaat. Nilai-nilai yang mendasari sebuah kolaborasi adalah tujuan
yang sama, kesamaan persepsi, kemauan untuk berproses, saling
memberikan manfaat, serta kejujuran.*®

Mobilisasi adalah pengerahan orang untuk dijadikan tentara.*

Mobilisasi adalah tindakan pengerahan dan penggunaan secara

serentak sumber daya nasional yang telah dibina dan dipersiapkan

him.90.

1 Joyce C. Lebra, Tentara Gemblengan Jepang, terj. Pamudji (Jakarta: Sinar Harapan, 1988),

L2«Resistensi”, https://id.m.wikipedia.org. akses 7 Januari 2016
13 «“Kolaborasi”, http://sinergantara.or.id. Akses 7 Januari 2016.
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline



https://id.m.wikipedia.org/
http://sinergantara.or.id/
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sebagai komponen kekuatan pertahanan keamanan negara untuk
digunakan secara tepat, terpadu, dan terarah bagi penanggulangan
setiap ancaman, baik dari luar maupun dalam negeri.*®

4. Reaksi adalah kegiatan (aksi, protes) yang timbul akibat suatu gejala

atau suatu peristiwa.'®

Sikap tokoh-tokoh organisasi Islam Indonesia yang “menerima” bekerjasama
dengan pemerintah Jepang adalah bagian dari strategi politik dalam memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia. Pilihan untuk bekerjasama tidak secara menyeluruh
menerima segala kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Jepang. Ada kebijakan
yang ditentang oleh tokoh-tokoh organisasi Islam Indonesia yaitu kebijakan untuk

bersaikirei.

Mobilisasi yang dilakukan pihak Jepang mempunyai dua arti bagi mereka:
eksploitasi sumber ekonomi, tenaga kerja, dan mendorongan penduduk agar
berkerjasama dalam upaya perang dengan membangun kesadaran politik bagi
penduduk pribumi.*” Mobilisasi yang dilakukan pemerintah Jepang dimanfaatkan
oleh golongan nasionalis dan tokoh Islam dengan membentuk PETA™ dan

Hizbullah.”® Organisasi-organisasi yang dibentuk oleh pemerintah Jepang seperti,

B«Mobilisasi”, https://id.m.wikipedia.org. Akses 7 Januari 2016.

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline.

1" Aiko Kurasawa, Mobilisasi..., hIm. xxii

8 Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi, Selayang Pandang Sejarah para Ulama
(Surabaya: PT. Bina IImu, 1980), him. 235.

% Harry J Benda, Bulan Sabit..., him. 215-216.
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PUTRA, Jawa Hokokai, dimanfaatkan untuk megobarkan semangat nasionalisme

oleh golongan nasionalis.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosio politik. Dengan pendekatan ini penulis menganalisis keadaan sosial yang terjadi
pada masa itu. Pendekatan politik digunakan untuk melihat gejolak yang terjadi pada
para kiai dan tokoh-tokoh nasional kala itu.

F. Metode Penelitian

Sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terikat pada tata cara
penelitian ilmiah.?° Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang menghasilkan
proses-proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau.
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat
kualitatif, dengan cara pengumpulan data melalui telaah dokumen dengan sumber
berupa buku-buku, makalah, dan bentuk tulisan lainnya yang mendukung tujuan

penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan sosio-politik.
Metode sejarah yaitu suatu proses untuk menguji dan menganalisis secara kritis
peninggalan masa lalu guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya serta

melakukan sintesis terhadap data, agar menjadi cerita sejarah yang dapat dipercaya.*

20 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him.12
*! Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-Press, 1985),
him. 32.
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Metode sejarah bertujuan untuk merekonstruksi kejadian masa lampau secara
sistematis dan objektif. Dalam hal ini penulis melakukan tahapan sebagai berikut:
1. Heuristik
Dalam tahapan pertama ini penulis mengumpulkan dan menggali sumber
sejarah yang berkaitan dengan masalah sejarah pada masa Jepang di Indonesia.
Mengingat penelitian ini adalah penelitian literal, maka sumber yang digunakan
adalah sumber tertulis, seperti naskah-naskah, buku-buku yang berkaitan dengan
Indonesia pada masa pendudukan Jepang, artikel, makalah, jurnal, ensiklopedi yang
penulis dapatkan dibeberapa perpustakaan. Menyesuaikan dengan perkembangan
teknologi penulis juga mengambil beberapa dari situs internet.
2. Verifikasi
Verifikasi adalah kritik untuk memperoleh keabsahan sumber.?” Bahan-bahan
yang telah diperoleh kemudian diolah dan diteliti serta diuji keaslian sumbernya
(outentisitas), yaitu tindakan kritik eksteren. Sementara itu kritik interen dilakukan
untuk memperoleh kesahihan sumber (kredibilitas) dengan menguraikan dan
mengkomparasikan data yang ada dari berbagai sumber, kemudian diambil data yang
paling bisa dipercaya.? Kritik eksteren dilakukan dengan meneliti gaya bahasa yang
digunakan, bahan yang dipakai, dan jenis tulisan, sedangkan kritik interen meneliti

isinya, apakah isinya yang berupa pernyataan, fakta-fakta, dan ceritanya dapat

22 Abdurrahman, Metodologi... him. 68
2% Kuntowiwojoyo, Pengantar... him. 100
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dipercaya. Untuk itu, perlu diperiksa siapa pengarangnya, sifat dan karakter, daya
ingatnya, jauh dekatnya dia dari hitungan peristiwa.?*
3. Interpretasi
Interpretasi, yaitu menafsirkan fakta yang saling berhubungan dari data yang
telah teruji kebenarannya.”® Tahapan ini penting karena merupakan upaya untuk
menggungkap sebuah peristiwa sejarah, sehingga menghasilkan konstruksi sejarah
yang dapat dipertanggungjawabkan. Bukti, fakta sejarah, tidak dapat menjelaskan
apapun tanpa diiringi tafsiran manusia.
4. Historiografi
Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi. Historiografi yaitu
merupakan langkah terakhir dari penelitian dengan menghubungkan peristiwa yang
satu dengan peristiva yang lain sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah.?
Historiografi ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam
proses penulisan hasil penelitian dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan yang
dibuat. Setiap pembahasan ditempuh melalui deskripsi dan analisa dengan selalu

memperhatikan aspek kronologis dari suatu peristiwa.?’

24 Sartono Kartodirjo,Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), him. 16

%> Kuntowiwojoyo, Pengentar...hlm. 100

26 Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta:Logos, 1995), him.5.

2" Nugroho Notosusanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah (Jakarta: Pusat ABRI, 1964),
him.22-29.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam pembahasan Tesis ini terdiri dari lima bab, yang disusun
menjadi tulisan sejarah yang kronologis. Bab | merupakan Bab Pendahuluan yang
memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penlitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab 1l menggambarkan keadaan sosial politik sebelum dan pada masa awal
Jepang masuk Indonesia. Pada bab ini disingung sedikit mengenai Hindia Belanda.
Tujuannya adalah untuk mekorelasikan sejarah dan membandingakan keadaan
masyarakat pada masa Belanda. Hindia Belanda meninggalkan Indonesia dan awal
masuknya Jepang ke Indonesia. Pada bab ini dibahas organisasi-organisasi Islam

yang ada pada masa Pemerintahan Jepang.

Pembahasan pada Bab Ill dibahas tentang kebijakan-kebijakan Pemerintah
Jepang dan interaksi Pemerintah Jepang terhadap Organisasi Islam di Jawa.
Kebijakan-kebijakan apa saja dan bagaimana Interkasi Pemerintah Jepang terhadap

Organisasi Islam di Indonesia khususnya Jawa.

Bab IV membahas mengenai rekasi organisasi-organisasi Islam di Indonesia
terhadap kebijakan Pemerintah Jepang di Indonesia. Organisasi-organisasi itu terdiri

dari Sarekat Islam atau PSIl, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), dan Masyumi.
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Dari keempat organisasi itu tentu mempunyai rekasi yang berbeda atau mungkin

malah sama.

Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Dalam hal
ini kesimpulan dibuat sebagai upaya untuk menemukan inti dari apa yang sudah
dibahas, kemudian dikemukakan juga saran dari penyusun bagi kajian lebih lanjut

mengenai topik permasalahan yang ada kesamaannya.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Pada akhir Pemerintah Kolonial Hindia Belanda organisasi-organisasi

Islam membentuk MIAI. MIAI dibentuk pada tanggal 21 September 1937 di
Surabaya yang diprkarsai oleh KH. Mas Mansur, KH. Ahmad Dahlan, KH.
Wahab Hasbullah, dan Wondoamiseno. Tujuaannya adalah sebagai wadah
untuk membicarakan dan memutuskan masalah yang berkaitan dengan
kemaslahatan umat dan agama Islam. pada masa ini juga MIAlI memdukung
aksi Indonesia berparlemen yang dicanangkan oleh GAPI (Gabungan Politik
Indonesia). Pada waktu itu GAPI menyusun rencana konstitusi untuk
Indonesia, MIAI menghendaki agar yang menjadi kepala negara adalah orang
Indonesia yang beragama Islam dan dua pertiga mentri harus orang Islam.
Pada tahun 1939 KH. A. Wahid Hasyim, KH. M. lljas, dan KH. Mahfudz
Shiddig menjabat sebagai Presidium Korindo (Kongres Rakyat Indonesia),
yang diselenggarakan oleh GAPI, dengan tujuan membangun kesadaran
politik dan kemerdekaan bangsa Indonesia.

Nipponisasi adalah kebijakan awal Pemerintah Jepang. Pemerintah
Jepang mengunakan bahasa Jepang sebagai Lingua Franca. Alasannya adalah
melalui bahasalah kebudayaan lebih cepat untuk disusupkan. Untuk mendapat
me-Nippon-kan bangsa Indonesia, seluruh pengaruh kebudayaan Barat dan

Arab diganti dengan kebudayaan Jepang. Mobilisasi masa dilakukan dengan

184



185

cara mendekati para pemimpin agama. Pemerintah Jepang juga melakukan
pelatihan kepada alim ulama dan pelatihan guru agama. Para alim ulama yang
telah mendapatkan pelatihan ini dijadikan propagandis oleh Pemerintah
Jepang. Pemerintah Jepang juga membentuk organisasi-organisasi yang
tujuaannya adalah untuk mengalang masa guna kepentingan perang. MIAI
organisasi yang telah dibebukan bersama organisasi lain dipertahankan
dengan tujuan untuk menghimpun kekuatan dari kalangan Islam. Untuk
mengimbangi kekuatan Islam Pemerintah Jepang membentuk PUTERA.
Namun kedua organisasi ini berakhir pada akhir 1942. Sebagai penganti dari
MIAI yang telah dibekukan Pemerintah Jepang membentuk Masyumi. Pada
tanggal 1 Maret 1944, Pemerintah Jepang membentuk organisasi baru yang
dirasa lebih mudah diawasi secara efektif yaitu Perhimpunan Kebaktian
Rakyat Jawa, atau yang lebih dikenal dalam bahasa Jepang Jawa Hokokai.
Hal ini dilakukan karena Pemerintah beranggapan bahwa PUTERA lebih
memberikan keuntungan kepada kaum nasionalis dari pada Pemerintah
Jepang.

Sarekat Dagang Islam atau pada masa Jepang telah berganti nama
menjadi Partai Sarekat Islam cenderung menerima kebijakan-kebijakan
Pemerintah Jepang. PSII telah mengawali keberpihakan terhadap Jepang pada
akhir Pemerintahan Pemerintah Kolonial Belanda. Sikap pro kepada
Pemerintah Jepang ini berdampak dengan terpilihnya dua tokoh PSII

menduduki posisi penting dalam MIAI. Wahidin Wondoamiseno sebagai
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ketua MIAI dan Harsono Cjokroaminoto sebagai sekretaris. Kekecewaan PSI|
kepada Pemerintah Jepang ketika Muhammadiyah dan NU yang pada saat itu
telah diakui oleh Pemerintah Jepang. Keputusan Pemerintah Jepang mengakui
NU dan Muhammadiyah ini berdampak dengan dibekukannya MIAI pada 24
Oktober 1943 di Jakarta. Untuk mengantikan MIAI yang telah dibubarkan
Pemerintah Jepang pada tanggal 23 November 1943 membentuk Masyumi
yang diketuai oleh K.H. Hasyim Asy’ari. Adanya Masyumi membuat peranan
PSII menurun karena harus bergabung dengan Masyumi.

Muhammadiyah melalui kedua tokohnya yaitu K.H. Mas Mansur dan
Ki Bagus Hadikusumo menerima dan menolak. Mas Mansur lebih memilih
menerima kebijakan-kebijakan Pemerintah Jepang atau bersikap kooperatif.
Alasannya adalah ia ingin tetap berkolaborasi dengan mengambil keuntungan
demi kepentingan masa depan Indonesia. Berbeda dengan Mas Mansur Ki
Bagus menolak kebijakan Pemerintah Jepang. Kebijakan yang ditentang oleh
Ki Bagus Hadikusuma adalah kewajiban saikerei. Alasannya adalah hal
tersebut misi penjajah Jepang untuk mengeksploitasi bangsa dan
mengkaburkan keimanan umat Islam. Dengan menghadap matahari sama juga
melakukan penyembahan terhadap matahari, padahal yang patut disembah
hanyalah Allah. Oleh karena itu perbuatan tersebut sudah menjurus kepada
perbuatan syirik. Namun setelah bertemu dengan Kolonel Tsuda akhirnya

sikapnya berubah dan hubungan keduanya menjalin hubungan baik.
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Nahdlatul Ulama adalah organisasi yang menerima kebijakan-
kebijakan dari Pemerintah Jepang. Hal ini dilakukan tentu mempunyai tujuan
untuk berkolaborasi dalam upaya menjaga semangat resistensi. Adanya
penolakan ini berdampak dengan dipenjarakannya KH. Hasyim Asy’ari dan
ulama lainnya dari kalangan NU. Setelah terjadinya kedatangan para ulama
dari bergai daerah yang ingin mengantikan posisi KH. Hasyim Asy’ari dan
dilakukan pendekatan kepada pihak Gunsaiken akhirnya dibebaskan.
Pemerintah Jepangpun meminta maaf kepada organisasi NU. Hubungan baik
ini dimanfaatkan untuk membentuk tentara sendiri baik PETA maupun
Hizbullah. Para petinggi NU terkesan melunak terhadap kebijakan-kebijakan
yang dilakukan oleh Pemerintah Jepang. Hal itu berbanding terbalik dengan
kalangan ulama dan Kkiai di daerah. Para kiai didaerah melakukan
pemberontakan untuk menolak kebijakan Pemerintah Jepang. Salah satu Kiai
atau ulama NU yang memberontak adalah KH. Zaenal Mustafa Pesanteren

Sukamanah di Singaparna Tasikmalaya.

. Saran

Sejarah pendudukan Jepang di Indonesia tidak selama VOC maupun
Pemerintah kolonial Hindia Belanda. Pemerintah Jepang menduduki
Indonesia mulai 1942-1945, dalam rentang waktu itu banyak hal yang

dilakukan oleh Pemerintah Jepang di Indonesia. Kebijakan-kebijakannya yang
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terkesan kooperatif terhadap kaum nasionalis maupun kaum ulama, tidak
lepas dari keinginanya untuk memperolah dukungan dari masarakat Indonesia.
Rentang waktu 1942-1945 tidaklah lama, namun dalam rentang waktu itu
masyarakat Indonesia memanfaatkan dengan baik. Adanya TNI saat ini tidak
lepas dari akarnya yaitu PETA dan Laskar Hisbullah yang dibentuk pada masa
pendudukan Jepang. Pada masa ini juga para tokoh ulama belajar tentang
masalah Pemerintahan.

Masa pendudukan Jepang di Indonesia hanya tiga tahun, dalam
rentang waktu yang singkat itu menjadikan penelitian tentang sejarah
Indonesia pada masa ini kurang diminati. Pendudukan Jepang seakan hilang
dari penulisan sejarah yang ada di Indonesia. Hal ini terbukti minimnya buku-
buku yang terkait dengan pendudukan Jepang. Perlu dilakukan kajian yang

mendalam tentang pendudukan Jepang di Indonesia.
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